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LAMPIRAN 31

Petunjuk Pengisian KIR 
Pada sudut kiri atas  diisi nama Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota, Unit, Satuan Kerja dan ruangan.

  Kartu Inventaris Ruangan ini terdiri dari 14  kolom,  dimana setiap kolom  memuat data jenis barang yang bersangkutan.

	Kolom 1
	:
	Diisi  sesuai dengan Nomor Urut Pencatatan Barang.

	Kolom 2

	:
	Diisi dengan jenis, nama barang.

Contoh
:  -   Meja Tulis
                      -   AC
          -   Mesin Tik, 

          -   Komputer
                      -   Dan sebagainya. 

	Kolom 3

	:
	Diisi  dengan Merk atau Model Barang.

Contoh 
:  Olivetti manual

                       IBM. 

	Kolom 4

	:
	Diisi Nomor Seri pabrik yang biasanya  sudah tercantum pada Barang  yang bersangkutan.

Mesin Tik No. 7471475

Kalau bukan buatan pabrik dikosongkan/distrip (-). 

	Kolom 5

	:
	Diisi ukuran, yang tentunya berlainan  untuk tiap jenis barang yang berbeda.

Contoh
: Mesin Tik “ 18”  

	Kolom 6

	:
	Diisi bahan  dari jenis barang yang bersangkutan.

Contoh
:  Kursi kayu  ditulis “ Kayu”

Kursi  Besi  ditulis “ Besi “.

Barang-barang tertentu yang dipandang tidak perlu disebutkan nama bahannya atau mungkin sulit menyebutkan bahannya, maka dalam kolom ini dapat dikosongkan/distrip (-). 

	Kolom 7

	:
	Diisi tahun pembuatan atau tahun pembelian.

Apabila tidak di ketahui tahun pembuatan atau pembeliannya dapat diperkirakan. 

	Kolom 8

	:
	Diisi nomor Kode Barang  (Kode Lokasi dan Kode Barang). 

	Kolom 9

	:
	Diisi banyak barang yang mempunyai karakteristik yang sama jenis, merk/ model, ukuran, bahan  dan tahun pembuatan. 

	Kolom 10

	:
	Diisi harga pembelian/perolehan/pengadaan barang dalam ribuan rupiah. 

	Kolom 11,12 dan 13

	:
	Diisi sesuai dengan keadaan barang pada waktu pencatatan.


	Kolom 14

	:
	Diisi keterangan Barang yang dianggap perlu, misalnya dihapuskan. 


Setelah diisi seluruhnya maka pada sudut kanan bawah dibutuhkan tanggal pencatatan dan ditanda tangani oleh penanggung jawab ruangan dan diketahui Kepala Unit/Satuan Kerja.







